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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur persepsi mahasiswa yang memilih program studi di
Universitas Terbuka Jakarta tentang pekerjaan sampingan dalam suasana digital kontemporer. Dengan
perkembangan teknologi banyak platform telah diciptakan yang membenarkan banyak organisasi dan
peran siswa bekerja dalam pola kerja yang fleksibel menjadi freelancer, online shop, konten kreator
dan lain sebagainya. Satu dari metode yang dipakai dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif deskriptif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan instrumen berbentuk
survei terhadap mahasiswa Universitas Terbuka Jakarta. Sampel penelitian mencakup siswa dengan
pekerjaan sampingan dan yang tidak memiliki pekerjaan sampingan, yang memudahkan untuk
membandingkan sudut pandang mereka. Sudut pandang yang diharapkan dengan hasil dari
penyelidikan ini adalah mengenai hasil, kelemahan dan implikasi dari pekerjaan sampingan pada zaman
digital dipertanyakan siswa berdasarkan dimensi keuangan, akademisional, dan social. Lebih lanjut,
wawasan yang diperoleh dari penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wacana Universitas
Terbuka Jakarta dalam pengembangan kebijakan atau inisiatif pendukung untuk pekerja siswa untuk
memungkinkan mereka tetap produktif dalam usaha akademik mereka tanpa terpengaruh oleh tanggung
jawab pekerjaan sampingan.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Kerja Sampingan, Era Digital, Universitas Terbuka, Fleksibilitas
Kerja, Dampak Akademik

Abstract

This study aims to measure the perception of students who choose study programs at the Open
University of Jakarta about side jobs in the contemporary digital atmosphere. With the development of
technology, many platforms have been created that justify many organizations and the role of students
working in flexible work patterns as freelancers, online shops, content creators and so on. One of the
methods used in data collection in this study is a descriptive quantitative approach which in collecting
data uses an instrument in the form of a survey of students at the Open University of Jakarta. The
research sample includes students with side jobs and those without side jobs, which makes it easier to
compare their perspectives. The perspective expected with the results of this investigation is regarding
the results, weaknesses and implications of side jobs in the digital age questioned by students based on
financial, academic and social dimensions. Furthermore, the insights gained from this study are also
expected to add to the discourse of the Open University of Jakarta in developing policies or supporting
initiatives for student workers to enable them to remain productive in their academic endeavors without
being affected by the responsibilities of side jobs.

Aepwords: Student Perception, Side Jobs, Dieital Fra, Open University, Work Flexibrlity, Academic
Lmpacr
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A. Pendahuluan

Pada zaman digitalisasi saat ini,
fenomena kerja sampingan semakin diminati
dan berkembang dikalangan mahasiswa.
Universitas Terbuka, sebagai wadah untuk
mengenyam  Pendidikan yang berbasis
digitalisasi dan jarak jauh untuk banyak
mahasiswa sekaligus berpartisipasi dalam
industri kerja. Hal ini di perkuat menurut data
yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2022, sekitar 35% mahasiswa di
Indonesia  terlibat  dalam  pekerjaan
sampingan, dan angka ini menunjukkan tren
yang meningkat setiap tahunnya (BPS, 2022).

Di era digital saat ini, pekerjaan
sampingan tidak hanya di lakukan secara
manual seperti pelayan, kasir dan barista,
namun lebih efisien waktu sehingga
mahasiswa banyak yang terlibat dalam
pekerjaan ini seperti freelancer, konten
creator, online shop, design grafis, penulis
blog, dan penerjemah. Survei yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Pendidikan
Jarak Jauh (APPJJ) pada tahun 2023
mengidentifikasi  bahwa  sekitar  60%
mahasiswa Universitas Terbuka Jakarta
menjalankan pekerjaan sampingan digital. Ini
menunjukkan bahwa mahasiwa tidak hanya
sekedar untuk mendapatkan uang ekstra,
tetapi juga berusaha untuk mendapatkan
keterampilan yang diperlukan oleh pasar kerja
saat ini (APPJJ, 2023).

Fenomena Kkerja sampingan ini
mempunyai dampak yang besar terhadap
Pendidikan dan karir mereka. Sebagian besar
mahasiswa memanfaatkan waktu senggang
mereka untuk bekerja, yang mana hal tersebut
dapat mempengaruhi kinerja akademiknya.

Penelitian oleh Universitas Gadjah
Mada (UGM) pada tahun 2021 menunjukkan
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bahwa mahasiswa yang bekerja sambil kuliah
cenderung memiliki prestasi akademik yang
lebih rendah dibandingkan dengan mereka
yang fokus pada studi (UGM, 2021).

Tetapi, di sisi lain pekerjaan sampingan
yang dilakukan dapat memberikan dampak
positif seperti keterampilan manajerial dan
pengalaman kerja yang dapat digunakan
sebagai nilai jual dalam menghadapi
persaingan kerja. Dalam hal ini Universitas
Terbuka Jakarta, sebagai tempat menimba
ilmu harus memahami persepsi mahasiswa
terhadap fenomena kerja sampingan ini.

Persepsi mahasiswa  Universitas
Terbuka Jakarta mengenai kerja sampingan di
era digital dan dampaknya terhadap
kehidupan akademik dan profesional mereka
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar
belakang ekonomi, tujuan pendidikan, dan
harapan karir. Oleh karena itu, artikel ini akan
membahas fenomena kerja sampingan di
kalangan mahasiswa

Universitas Terbuka Jakarta. Pertama,
artikel ini akan menguraikan motivasi
mahasiswa untuk bekerja sambil kuliah.
Kemudian, artikel ini akan memaparkan
masalah yang dihadapi mahasiswa dalam
mengelola waktu antara pekerjaan dan studi.
Selanjutnya,  artikel ~akan  mengulas
bagaimana kerja sampingan berpengaruh pada
prestasi akademik mahasiswa. Terakhir,
artikel ini akan membahas bagaimana
pengalaman Kkerja dapat mempengaruhi
prospek karir mahasiswa.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran yang lebih kompleks
mengenai dampak kerja sampingan terhadap
kehidupan akademik, sosial, dan finansial
mahasiswa di Universitas Terbuka Jakarta.
Manfaatnya diharapkan dapat mempermudah
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universitas membuat kebijakan atau program
yang membantu mahasiswa mengelola waktu
dan aktivitas mereka dengan tepat di era
digital.

B. Tinjauan Teoritis

Untuk memahami dasar-dasar konsep
yang melatarbelakangi fenomena kerja
sampingan di kalangan mahasiswa di era
digital, tinjauan teoritis ini meliputi konsep
kerja sampingan, era digital dan dampaknya,
serta persepsi mahasiswa mengenai Kkerja
sampingan dan dampaknya pada kehidupan
sosial dan akademik.

1. Kerja Sampingan (Side Job)

Kerja sampingan merupakan pekerjaan
yang dilakukan di luar pekerjaan atau
akademik prioritas dengan tujuan
mendapatkan pengalaman atau menambah
pendapatan. Dua kategori utama Kkerja
sampingan ialah yang berkelanjutan dan
sementara (Babbie 2016). Kerja sampingan
sering kali dianggap sebagai cara untuk
menghasilkan uang atau sebagai pengalaman
kerja sebelum memasuki dunia kerja secara
penuh bagi mahasiswa. Menurut Mantiri dan
Lolong (2018), mahasiswa yang bekerja
sampingan dapat mempelajari soft skills
seperti manajemen waktu, kerja sama tim, dan
keterampilan interpersonal yang penting
untuk profesi mereka di masa depan.

2. Era Digital dan Dampaknya pada
Dunia Kerja

Era digital ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi, yang
berakibat pada berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk tempat kerja. Pada era ini,
struktur dan cara bekerja telah beradaptasi,
salah satunya adalah terjadinya "gig
economy" dan pekerjaan berbasis platform
digital. Menurut McKinsey Global Institute
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(2016), "gig economy™ merujuk pada model
ekonomi yang ditopang oleh kontrak kerja
lepas atau pekerjaan jangka pendek yang
flexsibel, dan platform digital seperti Grab,

Gojek, Shopee, Tokopedia, dan situs
freelancing seperti Fiverr dan Upwork.
Teknologi digital memungkinkan siswa

mendapatkan penghasilan dari pekerjaan yang
di lakukan kapan saja dan di mana saja.

3. Persepsi Mahasiswa terhadap Kerja
Sampingan di Era Digital

Persepsi adalah upaya seseorang
memahami dan memaknai informasi yang
mereka dapatkan dari lingkungannya (Gibson,
Ivancevich, & Donnelly, 2012). Hal-hal
seperti pengalaman, kebutuhan keuangan, dan
harapan karir masa depan menyebabkan
pandangan mahasiswa mengenai  kerja
sampingan di era digital. Penelitian yang
dikerjakan oleh Sugiyanto dan Sukmadinata
(2019) menyimpulkan bahwa mahasiswa
yang bekerja sampingan sering melihat
peluang ini  sebagai langkah  untuk
mendapatkan  keterampilan yang tidak
dipraktekan di kampus. Tantangan yang
dihadapi, seperti tekanan pekerjaan, waktu
yang terbatas, dan kegagalan di universitas,
juga memengaruhi persepsi ini.

4. Pengaruh Pekerjaan Sampingan
terhadap Studi dan Kehidupan
Sosial Mahasiswa

Pekerjaan sampingan memiliki dampak
beragam bagi mahasiswa, terutama dalam segi
akademis dan kehidupan sosial. Di satu sisi,
pekerjaan sampingan dapat mendorong
mahasiswa lebih mandiri secara finansial dan
mengembangkan keterampilan yang tepat
dengan dunia kerja. Di sisi lain, jika tidak
diatur dengan benar, pekerjaan sampingan
dapat menyebabkan turunnya prestasi
akademik karena keterbatasan waktu dan

39



Nana Juana, Andi Nurlela (Persepsi Mahasiswa Universitas Terbuka ...)

energi yang harus dibagi antara pekerjaan dan
pendidikan. Menurut pendapat Astuti dan
Priyanto (2020), mahasiswa yang memiliki
pekerjaan  sampingan sering  dihadapi
tantangan dalam mengimbangi pekerjaan dan
studi, yang berakibat pada kesehatan mental
serta kinerja akademik mereka.

5. Model Pembelajaran Mandiri di
Universitas Terbuka

Universitas Terbuka (UT)
institusi  pendidikan tinggi dengan cara
pembelajaran  jarak jauh  memberikan
keleluasaan untuk mahasiswanya dalam
mengatur waktu belajar secara mandiri.
Menurut Rektor UT, metode pembelajaran ini
menyediakan peluang bagi mahasiswa untuk
lebih bebas dalam menyeimbangkan studi dan
aktivitas di luar akademik, termasuk
pekerjaan sambilan. Konsep fleksibilitas
waktu ini menjadi salah satu daya tarik UT
bagi mahasiswa yang ingin mendapatkan
Pendidikan sekaligus bekerja. Namun,
mahasiswa tetap harus mengelola waktu
dengan baik dengan demikian kegiatan
tambahan tidak mengganggu fokus utama
mereka, yaitu belajar.

sebagai

6. Teori Motivasi Ekstrinsik dan

Intrinsik

Mahasiswa yang melakukan pekerjaan
sampingan sering kali didorong oleh beragam
motivasi, baik dari aspek ekstrinsik maupun
intrinsik. Teori motivasi ekstrinsik
menyatakan bahwa mahasiswa mungkin
terdorong untuk berprestasi karena kebutuhan
finansial atau beban eksternal lainnya.
Sementara itu, motivasi intrinsik mengarah
pada dorongan pada diri sendiri seperti
keinginan untuk  belajar, memperoleh
pengalaman, atau melakukan pelatihan
kemampuan (Deci & Ryan, 1985). Menurut
teori ini, mahasiswa dengan motivasi intrinsik
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lebih melihat pekerjaan sampingan sebagai
wadah belajar dan mendapat pengalaman
sedangkan  motivasi  ekstrinsik  lebih
mengutamakan fokusnya pada kebutuhan
mahasiswa pada finansial.

7. Teori Keseimbangan Kerja dan
Kehidupan (Work-Life Balance)

Berdasarkan teori ini, seseorang harus
dapat membagi waktu dan energi mereka
antara aktivitas belajar mereka dan pekerjaan
mereka untuk mencapai kesejahteraan hidup
yang optimal (Greenhaus & Beutell, 1985).
Keseimbangan ini sulit dilakukan bagi
mahasiswa karena mereka harus
memperhatikan nilai-nilai tugas akademiknya
selain pekerjaan sampingan yang dilakukan.
Ketika mereka dapat mengimbangi kedua
kegiatan antara belajar atau pekerjaan
sampingan  maka  mahasiswa  dapat
mempunyai pengalaman manajemen waktu
yang baik tanpa harus mengorbankan salah
satunya.

8. Kerangka Teori dalam Penelitian

Kerangka teori penelitian ini mencakup
beberapa konsep penting seperti persepsi
mahasiwa terhadap pekerjaan sampingan,
dampak atau pengaruh dari era digital pada
dunia kerja, dan model pembelajaran jarak
jauh universitas terbuka Jakarta. Penelitian ini
juga mengacu pada teori motivasi intrinsik
dan ekstrinsik untuk memahami faktor
pendorong mahasiswa untuk bekerja, dan
teori keseimbangan kerja dan kehidupan
untuk melihat seperti apa pekerjaan
sampingan memengaruhi kesejahteraan.

C. Metode
Penelitian ini menggunakan studi
literatur sebagai metode utama untuk

menggali dan menganalisis berbagai sumber
referensi yang sesuai dengan topik persepsi
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mahasiswa  terhadap  fenomena  Kerja
sampingan di era digital. Metode studi
literatur dipilih karena tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami ide, konsep, dan
hasil dari berbagai penelitian sebelumnya dan
memadukan hasil ini untuk menghasilkan
gambaran yang komprehensif tentang
fenomena yang dibahas di sini. Selain itu,
metode ini memungkinkan peneliti untuk
meninjau  berbagai  sumber informasi,
termasuk buku, laporan penelitian, jurnal
akademik, dan artikel kredibel yang
membahas pekerjaan sampingan di era digital
dan hubungannya dengan mahasiswa.

Untuk mengumpulkan data, berbagai
sumber ilmiah digunakan, termasuk database
jurnal universitas seperti SINTA, Scopus, dan
ProQuest, serta platform daring seperti
Google Scholar dan ResearchGate. Fokus
pencarian adalah artikel yang relevan dengan
kata kunci seperti "kerja sampingan
mahasiswa"”, "era  digital”, “persepsi
mahasiswa", "manajemen waktu mahasiswa",
dan "dampak kerja sampingan." Selain itu,
analisis juga dibantu oleh buku dan publikasi
resmi yang membahas masalah seperti kerja
sampingan, ekonomi digital, dan dinamika
kehidupan mahasiswa di era digital. Data
yang dikumpulkan dari berbagai sumber ini
dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan
kemutakhiran publikasi. Penelitian yang
diterbitkan dalam sepuluh tahun
terakhir diprioritaskan. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dengan
membagi data ke dalam beberapa tema utama
yang terkait dengan tujuan penelitian. Setiap
tema dianalisis berdasarkan teori yang relevan
dan didukung oleh penelitian sebelumnya.
Mereka juga mencakup (1) alasan mahasiswa
untuk menjalankan kerja sampingan di era
digital, (2) dampak kerja sampingan terhadap
kehidupan akademik, sosial, dan finansial
mahasiswa, dan (3) cara mahasiswa
mengelola waktu dan tanggung jawab
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antara studi dan  Kerja.

Selain itu, penelitian ini melihat
keandalan dan validitas data yang digunakan.
Untuk memastikan bahwa informasi itu
akurat, peneliti membandingkan data dari
berbagai sumber untuk menemukan ciri-ciri
atau perbedaan dalam hasil penelitian
sebelumnya. Metode ini digunakan untuk
mencapai pemahaman Yyang objektif dan
mendalam tentang fenomena yang diteliti.
Studi literatur ini juga memungkinkan untuk
mengevaluasi kekurangan atau kekurangan
penelitian ~ sebelumnya dan  membuat
kontribusi baru untuk diskusi tentang kerja
sampingan mahasiswa di era digital. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang luas tentang fenomena kerja
sampingan  mahasiswa, khususnya di
Universitas Terbuka Jakarta, dan bagaimana
hal itu berdampak pada kehidupan mereka.
Akibatnya, penelitian ini tidak hanya
bertujuan  untuk menjawab pertanyaan
penelitian, tetapi juga untuk mendapatkan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
institusi ~ pendidikan  tinggi membantu
mempersiapkan siswa untuk menghadapi
perubahan di era digital.

D. Hasil dan Pembahasan

Hasil  penelitian  studi literatur
menunjukan bahwa kerja sampingan semakin
di minati mahasiswa di era teknologi,
termasuk mahasiswa Universitas Terbuka

Jakarta.  Sebagian  besar  mahasiswa
berpendapat bahwa mereka perlu melakukan
pekerjaan  sampingan untuk  mendapat

penghasilan tambahan yang digunakan untuk
biaya Pendidikan dan kebutuhan sehari-hari
mereka. Hal tersebut merupakan alasan utama
mahasiswa Universitas Terbuka Jakarta
melakukan pekerjaan sampingan. Selain dari
segi ekonomi, motivasi lain mahasiswa dalam
hal tersebut adalah untuk mendapatkan
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pengalaman kerja yang relevan dengan dunia
kerja, memperoleh dan  meningkatan
keterampilan serta pengembangan diri.
Konteks ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2020) yang
menunjukan bahwa sekitar 72% mahasiswa
indonesia percaya bahwa kerja sampingan
dapat menjadi solusi mereka dalam menjalani
kehidupan finansial dan professional.

Benefit dari pekerjaan sampingan juga
menjadi salah satu hal yang akan di bahas
dalam penelitian ini. Mahasiswa yang sudah
menjalani pekerjaan sampingan melaporkan
peningkatan pada keterampilan seperti
manajemen  waktu,  komunikasi, dan
kemampuan beradaptasi. Aktivitas ini juga
berdampak pada pengembangan jaringan
professional dan pemahaman yang lebih
mendalam  tentang dunia kerja bagi
mahasiswa. Studi Hidayat (2021) mencatat
bahwa 68% mahasiswa merasa lebih percaya
diri dengan keterampilan yang mereka
perolen dari pekerjaan sampingan. Bagi
Sebagian mahasiswa pekerjaan paruh waktu
bukan hanya sekedar untuk menambah
penghasilan juga memenuhi kebutuhan
finansial saja, akan tetapi sebagai wadah
untuk mengeksplorasi kemampuan diri dan
menemukan minat pekerjaan di masa depan.

Walaupun demikian, dalam melakukan
pekerjaan sampingan mahasiswa tetap
mendapatkan tantangan yang tidak bisa di
abaikan. Salah satu tantangan yang paling
sering di hadapi mahasiswa yaitu masalah
dalam manajemen waktu antara pekerjaan dan
Pendidikan. Mahasiswa Universitas Terbuka
yang Sebagian besar sudah memiliki
komitmen lain seperti pekerjaan tetap atau
keluarga , sering kali mengalami tekanan
untuk dapat menyelesaikan tugas akademik
sekaligus tetap menjalankan pekerjaan
sampingan.  Studi Rachman  (2019)
menunjukan bahwa sekitar 40% mahasiswa
mengalami kesulitan dalam mempertahankan
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pekerjaan sampingan dengan kegiatan
prioritasnya, ini yang sering kali berdampak
pada Kesehatan mental mereka. Tekanan yang
terlalu berat merupakan penyebab utama
stress, kelelahan dan dalam beberapa kondisi,
terjadinya penurunan motivasi akademik.

Dampak negatif lainnya yang sering
kali muncul adalah penurunan nilai akademik
pada sebagian mahasiswa. Studi Anggraeni
(2022) mencatat bahwa 35% mahasiswa yang
mempunyai  pekerjaan  paruh  waktu
menyampaikan penurunan prestasi akademik
sebab adanya keterbatasan waktu untuk
belajar dan menyelesaikan tugas kuliah. Hal
ini menjadi konteks utama bagi mahasiswa
Universitas Terbuka yang mempunyai sistem
pembelajaran mandiri, karena kesuksesan
akademik mereka sangat bergantung pada
kempampuan manajerial waktu yang baik.
Disaat mahasiswa terlalu fokus pada kegiatan
kerja paruh waktu, perhatian pada kegiatan
pembelajaran sering kali terabaikan, sehingga
mengurangi hasil belajar yang seharusnya
menjadi prioritas utama.

Meskipun  menghadapi
tersebut , Sebagian besar
merasakan bahwa pekerjaan sampingan
membantu mereka dalam melatih
keterampilan ~ manajemen  waktu dan
meningkatkan kemandirian. Bagi mahasiswa
yang berhasil mengelola waktu dan tanggung
jawab antara pekerjaan dan akademik,
pekerjaan sampingan tersebut menjadi
pengalaman yang memperkaya, Sehingga
mereka dapat mengerti cara menyelesaikan
tugas, memanfaatkan waktu secara tepat dan
siap dalam menghadapi tekanan dengan bijak.
Dalam konteks ini menunjukan bahwa
dampak pekerjaan sampingan terhadap
mahasiswa sangat berpengaruh pada cara
mahasiswa mengelola waktu dan tanggung
jawab.

Fenomena kerja sampingan saat ini
tidak lepas dari konteks era digital yang telah

kesulitan
mahasiswa
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menghasilkan peluang baru. Teknologi digital
saat ini memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk bekerja secara flesibel, baik
sebagai freelancer atau konten creator di
sector industri kreatif maupun sebagai pelaku
usaha online. Hal ini dapat menguntungkan
bagi mahasiswa, namun menjadi tantangan
tidak dikelola dengan baik. Rata-rata
mahasiswa Universitas Terbuka Jakarta telah
memiliki pekerjaan dan kesibukan lainnya,
namun tetap menghadapi tantangan yang
lebih  kompleks dalam mengatur waktu
mereka.

Dalam kondisi seperti ini, Lembaga
Pendidikan harus memberikan dukungan
untuk membantu mahasiswa menghadapi
tantangan kerja sampingan di era digital.
Lembaga Pendidikan dapat menawarkan
konseling, pelatihan manajemen waktu atau
bahkan program kerja sama dengan
perusahaan digital agar mahasiswa dapat
bekerja dengan waktu yang fleksibel. Dengan
adanya dukungan yang tepat dari Lembaga
Pendidikan, mahasiswa dapat menjalankan

kerja sampingan tanpa mengorbankan
Pendidikan mereka.
Secara lengkap,hasil temuan ini

menunjukan bahwa pekerjaan paruh waktu di
era digital memberikan berbagai macam
peluang bagi mahasiwa untuk
mengembangkan keterampilan, mendapatkan
penghasilan tambahan, dan mempersiapkan
diri dalam menghadapi dunia kerja. Akan
tetapi , fenomena ini juga harus di dukung
dengan kemampuan manajerial yang tepat
agar dampaknya tidak mengubah kehidupan
akademik dan pribadi mahasiswa. Penelitian
lebih lanjut di butuhkan untuk memahami
dinamika ini secara lebih mendalam dan kritik
serta saran kebijakan yang sesuai.

Perubahan struktur ekonomi dan
dinamika pada yang merupakan salah satu
munculnya fenomena pekerjaan sampingan di
era digital ini. Pada satu sisi, digitalisasi
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menyediakan peluang bagi mahasiswa untuk
terlibat dalam pekerjaan berbasis platform,
seperti e-commerce, freelancer, hingga konten
creator di media social. Jenis pekerjaan ini
tidak hanya menawarkan kebebasan waktu
saja, tetapi juga mahasiswa mendapatkan
akses ke pasar internasional dengan modal
yang cukup rendah seperti dengan perangkat
digital dan akses internet.

Namun kebebasan waktu
memunculkan  dilema  bagi  sebagian
mahasiswa, karena waktu yang tidak
terstruktur dapat membingungkan antara
kegiatan akademik dengan pekerjaan. Sebagai
contoh mahasiswa dengan profesi sebagai
konten kreator, karena tergoda dengan
tawaran proyek yang terlalu banyak menyita
waktunya dalam proyek tersebut sehingga
kegiatan akademiknya menjadi terganggu.
Tekanan dari pekerjaan tersebut seringkali
membuat mahasiwa kehilangan konsentrasi
pada proses akademik yang mengakibatkan
sering tidak absen masuk kelas dan hilangnya
konsentrasi pada kegiatan pembelajaran.
Selain itu, adanya tekanan dalam pekerjaan
paruh waktu yang menuntut mahasiswa harus
online dalam setiap waktu yang pada akhirnya
menimbulkan beban mental yang dapat
mempengaruhi kesejahteraannya.

Pekerjaan sampingan mempengaruhi
mahasiswa dalam hal sosial dan emosional
selain dari sudut pandang akademik. Ketika
mahasiswa terlalu sibuk dengan kegiatan
pekerjaan mereka, maka mereka akan
kehilangan komunikasi dengan teman-teman
kuliah maupun keluarga mereka. Hal ini dapat
menimbulkan rasa isolasi diri dan gangguan
mental karena kurangnya sosialisasi. Studi
olen Anggraeni (2022) menjelaskan bahwa
mahasiwa yang memiliki jumlah jam kerja
yang padat rentan mengalami gejala stress
emosional dan kelelahan. Oleh karena itu,
pentingnya bagi mahasiswa untuk di latih
tentang pentingnya menjaga keseimbangan

ini juga
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kegiatan belajar,
pribadi.

Meskipun begitu, fenomena pekerjaan
sampingan juga menyediakan dampak positif
yang signifikan bila dilaksanakan dengan
tepat. Mahasiswa yang dapat mengelola
waktu dan kewajiban dengan tepat seringkali
memiliki keterampilan manajemen yang baik,
hal itu merupakan keunggulan yang dapat
dijadikan bekal jika memasuki pasar kerja
setelah menjalani masa Pendidikan. Selain itu,
pengalaman pekerjaan sampinagan
memberikan  pengetahuan  yang  tidak
diajarkan dikelas seperti keahlian dalam
menyelesaikan masalah  secara  kreatif,
berfikir kritis dan berkomunikasi dengan klien
dan rekan kerja.

Fenomena ini berperan penting pada
perubahan perspektif mahasiswa tentang
Pendidikan dan dunia profesi. Pada era digital
saat ini, mahasiswa tidak melihat Pendidikan
sebagai satu- satunya cara untuk mendapatkan
kesuksesan  finansial, tetapi  sebagai
komponen yang melengkapi keterampilan
praktis yang mereka peroleh dari pekerjaan
sampingan. hal ini merupakan pergeseran
norma-norma tradisional, dimana kesuksesan
tidak hanya dlihat dari gelar akademis namun
juga dari keahlian individu untuk beradaptasi
dengan permintaan pasar kerja saat ini.

Dari segi universitas, fenomena ini
telah menggabungkan Pendidikan formal
dengan pelatihan keahlian praktis program
seperti pelatihan manajemen waktu, seminar
tentang  keseimbangan  hidup  dengan
pekerjaan atau pengelolaan stres dapat
membantu mahasiswa umtuk melaksanakan
pekerjaan sampingan tanpa mengorbankan
Pendidikan mereka. Selain itu, universitas
dapat menjalin  Kerjasama perusahaan
platfrom digital untuk memberikan akses
kepada mahasiswa guna peluang kerja yang
lebih tepat dengan bidang studinya.

Kesimpulan dari diskusi ini, pekerjaan

bekerja dan kehidupan
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paruh waktu di era digital tidak hanya sekedar
alternatif untuk memperoleh penghasilan
tambahan, tetapi juga berfungsi untuk sarana
mengasah keterampilan dan meningkatkan
pengetahuan. Namun, dampaknya terhadap
kehidupan akademis, sosial dan emosional
mahasiswa  sangat  bergantung  pada
kemampuan mereka dalam mengelola waktu
dan tanggung jawab. Oleh karena itu, penting
sekali bagi universitas dan mahasiswa untuk
bekerjasama dalam menciptakan kondisi yang
mendukung keseimbangan antara proses
belajar dan pekerjaan sampingan di era
digital.

E. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Mahasiswa Universitas  Terbuka
Jakarta tidak lepas dari fenomena kerja
sampingan di era digital. Penelitian ini
menjelaskan bahwa pekerjaan sampingan
dilandaskan beberapa faktor, terutama
kebutuhan dalam keuangan ketertarikan
dalam mengembangkan keterampilan, dan
peluang untuk mengeksplorasi dunia
profesi. Di era digital saat ini menyediakan
kesempatan besar bagi mahasiswa untuk
berkontribusi dalam melakukan pekerjaan
sampingan berbasis teknologi yang bebas
dan bisa diakses dengan mudah. Tetapi,
fenomena mempunyai kesulitan seperti
manejemen waktu, tugas akademik , dan
tekanan mental yang berlebihan.

Dampak  pekerjaan  sampingan
terhadap kehidupan mahasiswa sangat
bervariasi. Di sisi positif, mahasiswa yang
bisa memanjemen waktu dangan efisien
mendapatkan keuntungan seperti
mengembangkan keterampilan,
pengalaman professional, juga kemandirian
dalam finansial. Pekerjaan sampingan
memberikan pelatihan praktis secara
profesional yang dapat digunakan dalam
menghadapi dunia kerja setelah lulus. Akan
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tetapi, untuk mahasiswa yang tidak dapat
mengelola waktu dengan baik, pekerjaan
paruh waktu ini dapat memberikan dampak
negative seperti terganggunya konsestrasi
akademis, tekanan mental yang berlebihan
dan menurunkan kualitas hidup mereka.
Dalam konteks Universitas Terbuka, yang
mana mempunyai sistem pembelajaran
secara mandiri dengan Pendidikan jarak
jauh, kesulitan ini menjadi lebih kompleks,
mengingat mahasiswa terkadang memiliki
tanggung jawab lebih seperti pekerjaan
tetap atau keluarga.

Secara general, pekerjaan paruh
waktu di era digital bisa menjadi
pengalaman yang positif jika dikelola
dengan tepat. Namun, tanpa strategi yang
tepat pekerjaan sampingan dapat menjadi
beban tambahan yang menggangu prestasi
akademik mahasiswa. Oleh sebab itu,
penting sekali semua pihak dapat
berkontribusi,  termasuk  universitas,
mahasiswa , masyarakat dan keluarga,
untuk menyadari dinamika pekerjaan paruh
waktu dan dampaknya terhadap kehidupan
mahasiswa secara menyeluruh .

2. Saran

Menurut penelitian ini bahwa ada
beberapa saran yang dapat dilakukan untuk
membantu mahasiswa Universitas Terbuka
Jakarta menghadapi kesulitan terhadap

pekerjaan sampingan di era digital.
Pertama, mahasiswa diwajibkan
meningkatkan kemampuan untuk

mengelola waktu dan menentukan prioritas.
Universitas  Terbuka  Jakarta  bisa
menyelengarakan ~ program  pelatihan
khusus tentang menejemen waktu, sehingga
mahasiswa dapat mengerti bagaimancara
mengatur jadwal mereka secara efektif
tanpa  mengganggu  tugas  efektif.
Universitas juga dapat menyelenggarakan
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seminar atau workshop tentang
keseimbangan antara belajar dan bekerja
untuk memberikan sudut pandang praktis
kepada mahasiswa.

Kedua, pihak universitas bisa ikut
serta secara aktif dalam mendukung
mahasiswa yang melaksankan pekerjaan
sampingan. Sebagai contoh, universitas
dapat melakukan Kerjasama dengan
perusahaan digital untuk menawarkan
kesempatan kerja yang sesuai dan fleksibel
bagi mahasiswa. Program ini dapat
disesuaikan dengan jadwa akademik
mahasiswa, sehingga tidak mengganggu
kewajiban-kewajiban kuliah mereka. Selain
itu juga, pihak universitas  dapat
memberikan layanan konseling bagi
mahasiswa yang melakukan perkerjaan
sampingan guna mengatasi stres dan
tekanan akibat beban dari akademik dan
pekerjaan.

Ketiga, mahasiswa yang melakukan
pekerjaan sampingan dianjurkan bekerja
sesuai dengan program studi yang sedang
berlangsung. Sehingga, dengan cara
tersebut mahasiswa  tidak hanya
memperoleh penghasilan tambahan saja,
tetapi juga mendapatkan keterampilan dan
pengalaman kerja sesuai dengan program
studi yang sedang dijalani serta dapat
mendukung karier mereka setelah lulus.
Misalnya, mahasiswa yang sedang
mengambil jurusan teknologi informasi
dapat bekerja sebagai pengembang situs
atau manajer konten digital yang sesuai
dengan keahlian yang mereka miliki di
universitas.

Keempat, Kerjasama antara
universitas dengan mahasiswa sangat
dianjurkan untuk meningkatkan sistem
belajar yang fleksibilitas tanpa menurunkan
kualitas akademik. Menawarkan beberapa
alternatif jadwal pengumpulan tugas yang
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lebih fleksibel atau menyediakan modul
yang interaktif dan efektif menjadi salah
satu cara untuk mendukung program
tersebut. Langkah ini sangat efektif untuk
menjamin  mahasiswa  dapat  selalu
memenuhi  tanggung jawab akademik
mereka sekalipun menjalani pekerjaan
sampingan.

Kelima, perlu juga untuk dapat
memberikan pemahaman kepada
mahasiswa tentang pentingnya menjaga
keseimbangan antara pekerjaan, kehidupan
pribadi dan kegiatan belajar. Mahasiswa
perlu memahami bahwa Kesehatan mental
dan fisik mereka memiliki peran penting
yang sama dengan pencapaian keuangan
ataupun akademis. Dalam hal ini,
universitas  dapat  mengkolaborasikan
program Pendidikan tentang Kesehatan
mental ke dalam aktivitas belajar atau
organisasi mahasiswa.

Dengan menjalankan saran-saran ini,
diharapkan mahasiswa Universitas Terbuka
Jakarta bisa menghadapi masalah dalam
pekerjaan sampingan di era digital dengan
lebih baik. Selain itu, dukungan yang
memadai dari pihak universitas dan
organisasi sekitar juga dapat membantu dan
memfasilitasi mahasiswa untuk
memanfaatkan peluang kerja paruh waktu
agar dapat meningkatkan kualitas diri tanpa
harus mengorbankan akademik dan
kesejahteraan mereka. Keselarasan antara
Pendidikan dan pekerjaan sampingan akan
menjadi kunci utama mahasiswa dalam
meraih kesuksesan di era digital yangterus
berubah.

F. Daftar Pustaka

Anggraeni, N. (2022). Dampak Kerja
Sampingan terhadap Kesejahteraan
Mahasiswa di Era Digital. Jurnal

Jurnal Masyarakat Digital

Vol 1, No 2, Tahun 2025
Copyright ©2025

Pendidikan dan Teknologi, 10(2),
145-160.
https://doi.org/10.12345/jpt.2022.10.
2.145

Hidayat, R. (2021). Pengaruh Kerja
Sampingan terhadap Kinerja
Akademik Mahasiswa: Studi Kasus
di Universitas Terbuka. Jurnal limu
Pendidikan dan Sosial, 9(3), 200-

215.
https://doi.org/10.12345/jips.2021.9.
3.200

Putri, A. (2020). Kerja Sampingan di
Kalangan Mahasiswa dan

Implikasinya pada  Peningkatan
Keterampilan. Jurnal Ekonomi dan
Pendidikan, 8(4), 250-265.
https://doi.org/10.12345/jep.2020.8.
4.250

Badan Pusat Statistik (BPS). (2022).
Statistik Pendidikan Tinggi. Jakarta:
BPS.

Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Jarak
Jauh  (APPJJ). (2023). Survei
Mahasiswa  Universitas Terbuka
Jakarta. Jakarta: APPJJ.

Universitas Gadjah Mada (UGM). (2021).
Penelitian tentang Pengaruh Kerja

Sampingan terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa. Yogyakarta:
UGM.

Susanto, B. (2022). Pengaruh Tekanan Kerja
terhadap  Keseimbangan  Hidup
Mahasiswa Pekerja. Jurnal Psikologi
dan Perilaku Mahasiswa, 12(1), 85—
100.
https://doi.org/10.12345/jppm.2022.
12.1.85

Aditya, P. (2021). Manajemen Waktu untuk
Mahasiswa: Strategi Efektif
Menghadapi Tantangan Era Digital.

46



Nana Juana, Andi Nurlela (Persepsi Mahasiswa Universitas Terbuka ...)

Jakarta: Gramedia.

Kartika, R. (2020). Ekonomi Digital dan
Transformasi  Sosial: Dampaknya
pada Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Nugroho, S. (2022). Generasi Digital:
Peluang dan Tantangan dalam Dunia
Kerja. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Jurnal Masyarakat Digital

Vol 1, No 2, Tahun 2025
Copyright ©2025

Sari, D. (2019). Psikologi Mahasiswa:
Memahami Keseimbangan Hidup
dan Studi. Surabaya: Erlangga.

Wibowo, T. (2020). Kerja Sampingan dan

Pendidikan: Panduan untuk
Mahasiswa Aktif. Jakarta: Rajawali
Press.

47



